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ABSTRACT

Antibacterial is a compound capable of inhibiting and killing pathogenic bacteria. Escherichia coli and
Staphylococcus aureus are pathogenic bacteria because they can cause disease if infected. Sweet potato is an
alternative food that is often consumed by some Indonesian people and is thought to contain antibacterial
compounds. The sweet potatoes used in this study came from Riau (A), Tomohon (B), Balikpapan (C), Jambi (D),
Malang (E), Pontianak (F), Kupang (G), Bangka Belitung (H) , Medan (1), Balikpapan (J), and Merauke (K). An-
tibacterial testing was carried out using the disc diffusion method and using Eosin Methylene Blue (EMB) and
Luria Bertani (LB) media with sample concentrations of 250, 500, and 700 ppm. The study was conducted using
the antimicrobial activity testing method which was carried out only once in an experiment and observations
would be made after 24 hours of incubation. From the results obtained, the optimum growth of E. Coli at a
concentration of 700 ppm with samples from the Kupang area (G) with purple color with an inhibition zone
of 8.5 mm and a minimum at a concentration of 250 ppm with samples originating from the Merauke (K)
area with white color with a white zone. resistance of 1 mm. Meanwhile, the test results on the optimum growth
of S. aureus at a concentration of 700 ppm with samples from West Kalimantan (F2) with purple color with
an inhibition zone of 7 mm and a minimum at a concentration of 250 ppm with samples from Balikpapan

(C), Bangka Belitung. (H), and Medan (13) are white and light orange with an inhibition zone of 2 mm.
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PENDAHULUAN

Ubi jalar (Ipomoea batatas L) merupakan salah
satu tanaman yang menjadi makanan alternatif sumber
karbohidrat lain seperti beras, jagung, sagu. Ubi jalar
tidak hanya digunakan sebagai makanan alternatif, tetapi
juga sebagai bahan baku industri makanan seperti tepung,
hal tersebut karena ubi jalar mudah untuk dibudidayakan
dan dapat berproduksi tanpa tergantung oleh musim
(Rosida 2014). Menurut Lestari (2018), ubi jalar
mempunyai kandungan senyawa saponin, polifenol,
tanin, terpenoid, dan flavonoid. Selanjutnya menurut
Lidyawati et al (2021) daun ubi jalar mempunyai
kandungan senyawa antosianin sehingga mampu
memberikan pigmentasi warna disetiap varietas ubi
jalar. Semakin pekat warna dari ubi jalar, maka se-
makin tinggi kandungan antosianin.

Mikroba patogen merupakan mikroba yang
memberikan dampak negatif bagi kesehatan, karena
mampu menimbulkan penyakit pada makhluk hidup
yang terinfeksi. Salah satu contoh dari mikroba pa-
togen tersebut yaitu E.coli dan S.aureus. Bakteri

Escherichia coli yang bersifat patogen mampu me-
nyebabkan penyakit diare, pneumonia, dan infeksi
saluran kemih (CDC 2014). Sementara, bakteri
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi
kulit seperti bisul (Kwiecinski dan Horswill 2020)
dan endokarditis, osteomielitis, dan bakterimia (Guo
et al. 2020). Penggunaan antibiotik mampu mening-
katkan harapan hidup manusia, namun penggunaan
yang tidak sesuai dengan anjuran akan mengakibat-
kan dampak negatif, salah satunya yaitu resisten an-
tibiotik. Pada tahun 2018 Global Antimicrobial Re-
sistance and Use Surveillance System (GLASS)
WHO telah merilis data sekitar 2 juta lebih pasien
dari 66 negara seluruh dunia yang sudah mengalami
resistensi antimikroba dan resistensi yang tinggi
merupakan antibiotik yang digunakan untuk men-
gobati infeksi umum seperti infeksi saluran kemih
dan diare (WHO 2020).

Penelitian tentang manfaat ubi jalar sebagai
antibakteri telah dilakukan oleh Amanah et al (2015)
dengan melihat aktivitas antibakteri ekstrak kloroform
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ubi jalar (Ipomoea batatas L) terhadap bakteri E.coli,
dengan perlakuan pengujian konsentrasi 2000, 1000,
dan 500 ppm didapatkan hasil pada konsentrasi 2000
dan 500 ppm terbentuk zona hambat optimum sebesar
7,8 mm, sedangkan pada konsentrasi 1000 ppm terbentuk
zona hambat minimum sebesar 2 mm. Terdapat per-
bedaan pelarut dalam proses ekstraksi pada penelitian
yang dilakukan. Amanah et al (2015) menggunakan
pelarut kloroform yang mampu melarutkan senyawa non
polar sedangkan, penelitian ini menggunakan pelarut
metanol karena kemampuannya dalam melarutkan
senyawa polar maupun non polar (Mariana et al. 2018).
Penelitian tentang manfaat ubi jalar sebagai antibakteri
terhadap bakteri S. aureus pernah dilakukan oleh
Rangotwat et al (2016) penelitian tersebut menggunakan
losio ekstrak metanol daun ubi jalar dengan konsentrasi
1,0%; 1,5%; dan 2,0% dan mendapatkan hasil penggunaan
konsentrasi 2% membentuk zona hambat yang optimum.

Berdasarkan hal tersebut maka akan dilakukan
penelitian untuk mengetahui aktivitas antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri E. coli dan S. aureus
yang berasal dari ubi jalar. Ubi jalar tersebut berasal
dari daerah Balikpapan, Bangka Belitung, Jambi,
Kalimantan Barat, Kupang, Lampung, Malang, Me-
rauke, Medan, Riau, dan Tomohon.

METODE PENELITIAN
Alat

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Mikrobiologi, Fakultas llmu-llmu Kesehatan, Gedung
Holig Raus Lt.3, Universitas Esa Unggul, Jakarta Barat.
Penelitian dilakukan pada bulan April 2021 hingga
Maret 2022. Selama penelitian berlangsung, peralatan
yang digunakan adalah pisau, blender, dehidrator,
toples, evaporation, laminar air flow, water bath,
labu erlenmeyer, botol vial, timbangan analitik,
valkon, labu ukur, spatula, cawan petri, beaker glass,
tabung reaksi, vortex, kertas saring, alumunium foil,
mikropipet, bunsen, pinset, dan microwave.

Bahan

Selama penelitian menggunakan bahan-bahan
habis pakai sebagai berikut air, akuades steril, sampel
ubi jalar, media Nutrient Agar (NA), Eosin Methylene
Blue (EMB), Media Luria Bertani (LB), Powder Agar,
metanol, alkohol 70%, DMSO 25%, antibiotik
kloramfenikol, Escherichia coli ATCC 29522, dan
Staphylococcus aureus ATCC 29213.

Pengumpulan Sampel

Sampel ubi jalar berasal dari beberapa wilayah
Indonesia yang dibeli petani dan pasar di daerah Malang,
Lampung, Jambi, Bangka Belitung, Medan, Pontianak,
Kupang, Riau, Tomohon, Balikpapan, dan Merauke.

Preparasi Sampel

Tahapan preparasi sampel dilakukan dengan cara
mencuci ubi jalar menggunakan air mengalir hingga
bersih, lalu dilakukan pengupasan bagian kulit dengan
daging ubi jalar. Bahan selanjutnya dihaluskan meng-
gunakan blender. Setelah itu dilakukan pengeringan
menggunakan dehydrator selama 1 x 24 jam.

Setelah dilakukan pengeringan menggunakan
dehydrator selama 1 x 24 jam. Maka akan dilakukan
kembali penghalusan sampel menggunakan blender
untuk menjadi simplisia serbuk.

Maserasi Sampel

Simplisia serbuk ubi jalar dimasukkan kedalam
toples plastik secara terpisah, lalu ditambahkan dengan
metanol hingga seluruh simplisia terendam. Kemudian,
dilakukan penyimpanan selama 4 x 24 jam dengan
keadaan tertutup dan pada suhu ruang, lalu dilakukan
pengadukan beberapa kali agar semua simplisia ser-
buk terendam.

Setelah 4 x 24 jam simplisia serbuk selanjutnya
disaring menggunakan Kkertas saring biasa untuk
pengambilan sampel cair, kemudian akan dilakukan
ekstraksi menggunakan alat evaporator. Hal tersebut
dilakukan untuk memisahkan ekstrak dengan metanol
dan ekstrak yang didapatkan akan berupa cairan kental.

Pengujian Aktivitas Antibakteri

Proses pengujian antibakteri menggunakan metode
difusi disk kertas cakram yang diperkenalkan oleh
William Kirby dan Alfred Bauer pada tahun 1966.
Media yang digunakan pada penelitian yaitu Luria
Bertani (LB) dan Eoisin Methylene Blue (EMB)
dengan kontrol negatif DMSO 25%. Kontrol Positif
antibiotik kloramfenikol 250 ppm, dan konsentrasi
untuk sampel ekstrak ubi jalar sebesar 250 ppm, 500
ppm, dan 700 ppm. Pada suspensi bakteri yang
digunakan sesuai dengan standar Mc Farland 107
kemudian, kertas cakram akan dicelupkan pada se-
tiap konsentrasi dan kontrol yang akan diletakkan
pada media. Selanjutnya dilakukan inkubasi selama
1x24 jam di dalam inkubator bersuhu 37°C.
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Perhitungan Diameter

Setelah 1x24 jam dilakukan inkubasi maka,
koloni bakteri akan terbentuk zona hambat yang
dapat dilakukan perhitungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Aktivitas Antibakteri
Escherichia coli

Uji aktivitas antibakteri merupakan suatu
metode untuk mengetahui sensitivitas bakteri ter-
hadap zat antibakteri (Fatmah 2017) Pengujian ak-
tivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
E.coli pada berkonsentrasi 250 ppm, 500 ppm, dan
700 ppm ekstrak ubi jalar dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Diameter zona hambat (mm) dari per-
tumbuhan bakteri Escherichia coli

Terhadap Bakteri

Kupang G Ungu 250 ppm 2 mm
500 ppm 4 mm
700 ppm 8.5 mm
Balikpapan| J Putih 250 ppm 1 mm
500 ppm 3 mm
700 ppm 5mm
Keterangan :

Zona hambat optimum : Daerah kupang konsentrasi 700 ppm
Zona hambat minimum : Daerah Balikpapan konsentrasi 250 ppm

Hasil pengujian terhadap bakteri E.coli
didapatkan bahwa zona hambat yang optimum untuk
ubi jalar yang berasal dari Kupang (G) terjadi pada
konsentrasi 700 ppm sebesar 8,5 mm, minimum pa-
da daerah Balikpapan (J) konsentrasi 250 ppm sebe-
sar 1 mm, dan tidak adanya aktivitas antibakteri pa-
da daerah Balikpapan (C). Hal tersebut karena, ubi
jalar yang berasal dari Kupang merupakan ubi jalar
berwarna ungu yang mengandung senyawa flavo-
noid dan tanin yang menjadi salah satu sumber anti-
bakteri (Yussa dan Ghozy 2018). Mekanisme kerja
senyawa flavonoid sebagai antibakteri dengan mem-
bentuk suatu senyawa protein kompleks akan
mengakibatkan rusaknya membran sel bakteri
(Ngajow et al. 2013) dan menurut Samputra (2019)
mekanisme kerja senyawa tanin sebagai antibakteri
mampu mendenaturasi dinding sel bakteri dan
menghambat metabolisme sel. Sedangkan, ubi jalar
yang berasal dari Balikpapan merupakan ubi jalar
berwarna putih yang mengandung senyawa flavo-
noid dan tanin lebih sedikit. Kemampuan ubi jalar
sebagai senyawa antibakteri sudah pernah dilakukan
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penelitian seperti yang dilakuka oleh Amanah et al

(2015) mengenai ekstrak kloroform ubi jalar ter-
hadap bakteri E. coli mendapatkan hasil pada kon-
sentrasi 500 dan 2000 ppm sebesar 7,8 mm se-
dangkan, pada konsentrasi 1000 ppm sebesar 2 mm
mempunyai  hasil yang sama bahwa ubi jalar
mempunyai kemampuan sebagai antibakteri walau-
pun terdapat perbedaan pada pelarut yang
digunakan. Pada pengujian terhadap bakteri E.coli
menggunakan media selektif yaitu Eosin Methylene
Blue (EMB) karena kemampuannya dalam meng-
hambat pertumbuhan bakteri gram positif yang
disebabkan adanya senyawa metilen pada media
(Napitupulu 2018). Pertumbuhan bakteri E.coli
dengan menggunakan media EMB dapat dilihat
secara langsung karena bakteri E.coli akan berwarna
ungu kehijauan (Base 2005).

Uji Aktivitas Antibakteri
Staphylococcus aureus

Hasil pengukuran terhadap pertumbuhan bak-
teri S.aureus terhadap berbagai konsentrasi diper-
lihatkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Diameter zona hambat (mm) dari per-
tumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

Terhadap Bakteri

. Zona
Nan::hdae- Kode | Warna Ko?se:;c;am hambat
Kalimantan | o, | yoey | 250 ppm 1 ppm
Barat g PP PP
500 ppm Tidak ada
700 ppm 7 mm
Balikpapan C Putih 250 ppm 2 mm
500 ppm Tidak ada
700 ppm 3 mm
Bangka Beli- H Putih 250 ppm 2 mm
tung
500 ppm Tidak ada
700 ppm Tidak ada
Medan 13 Orange 250 ppm 2 mm
tua 500 ppm 3mm
700 ppm 3 mm

Zona hambat optimum : Daerah Kalimantan Barat konsentrasi 700 ppm
Zona hambat minimum : Daerah Balikpapan, Bangka Belitung, dan
medan konsentrasi 250 ppm

Sedangkan, zona hambat yang optimum
dihasilkan oleh ubi jalar berwarna ungu berasal dae-
rah Kalimantan Barat (F2) dengan konsentrasi 700
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ppm sebesar 7,0 mm. Sedangkan, hasil zona hambat
minimum berasal dari daerah Balikpapan (C), Bang-
ka Belitung (H), dan medan sebesar 2 mm. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Rangotwat et al
(2016) terhadap bakteri S. aureus dengan
menggunakan ekstrak daun ubi jalar mendapatkan
hasil bahwa daun ubi jalar ungu mempunyai zona
hambat lebih besar dan mempunyai kandungan fla-
vonoid yang lebih tinggi. Media pertumbuhan bak-
teri S.aureus pada penelitian ini menggunakan Me-
dia Luria Bertani (LB). Media LB merupakan salah
satu media umum yang digunakan dalam pertum-
buhan bakteri, pertumbuhan koloni bakteri S. aureus
yang menggunakan media LB akan mempunyai
warna kuning (Dominique dan Missiakas. 2013).

Kontrol Positif dan Kontrol Negatif

Antibiotik kloramfenikol 250 ppm digunakan
sebagai kontrol positif karena mempunyai spektrum
yang luas dalam menghambat dan membunuh bak-
teri gram negatif dan gram positif (Agustina et al.
2019). Menurut Andrews dan Howe (2011) bakteri
dikatakan sensitif terhadap antibiotik apabila
mempunyai daya hambat >20 mm. Dalam penelitian
ini, dihasilkan zona hambat sebesar 20,0 mm pada
bakteri E.coli dan 17,0 mm S. aureus, maka dapat
dikatakan bahwa kloramfenikol mempunyai ke-
mampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri
E. coli, namun kurang sensitif terhadap bakteri S.
aureus. Penggunaan DMSO 25% sebagai  kontrol
negatif pada sampel pertumbuhan E.coli (D, F1, F2,
H, 11, 12, I3, dan J) dan S.aureus (K dan 11) mempu-
nyai zona hambat namun sangat kecil dibandingkan
sampel dan kontrol positif.

Penggunaan DMSO 25% sebagai kontrol
negatif telah banyak dilakukan karena kemampu-
annya dalam melarutkan senyawa polar maupun
non polar. Namun, pada penelitian ini didapatkan
bahwa DMSO 25% membentuk zona hambat
dengan rata- rata sebesar 2,0 mm. Hal tersebut dapat
terjadi karena menurut (Fedorka-Cray et al. 1988),
DMSO mempunyai sifat yang mampu membunuh
bakteri (bakterisidal) dan sifat yang mampu meng-
hambat pertumbuhan bakteri (bakteriostatik).
Nemeth et al (2015) dan didukung pula oleh hasil
penelitian Ansel et al (1969) yang menyatakan
bahwa DMSO 25% mempunyai kemampuan se-
bagai bakterisidal. Namun, terbentuknya zona ham-
bat pada penelitian yang dilakukan kemungkinan
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pula dapat terjadi karena adanya kesalahan da-
lam perlakukan pengujian yang dilakukan.

KESIMPULAN

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak
metanol ubi jalar terhadap pertumbuhan Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus didapatkan bahwa
ubi jalar mempunyai kemampuan yang rendah da-
lam menghambat bakteri E. coli dan S. aureus. Ubi
jalar ungu yang berasal dari Ubi jalar yang berasal
dari Kupang mempunyai kemampuan optimum da-
lam menghambat bakteri E.coli dengan konsentrasi
700 ppm sebesar 8,5 mm dan kemampuan ubi jalar
ungu yang berasal dari Kalimantan Barat (F2) mam-
pu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus
dengan konsentrasi 700 ppm sebesar 7,0 mm. Zona
hambat minimum dalam menghambat pertumbuhan
E.coli berasal dari Balikpapan (J) konsentrasi 250
ppm sebesar 1,0 mm dan zona hambat minimum
pada S. aureus berasal dari daerah Balikpapan (C),
Bangka Belitung (H), dan Medan (13) dengan di-
ameter hanya 2,0 mm.
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